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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Masyarakat adat Ke$jasu$ng di De$sa Padang Ke$lapo e$ksiste$nsinya masih ada 

hingga saat ini. Masyarakat adat ke$jasu$ng su$dah me$me$nu$hi syarat se$pe$rti, 

Adanya masyarakat yang masyarakatnya me$miliki pe$rsamaan ke$lompok, 

Adanya pranata pe$me$rintahan adat, Adanya harta ke$kayaan dan/atau$ be$nda-

be$nda adat, Adanya pe$rangkat norma hu $ku$m dan Adanya wilayah te$rte$ntu$. 

2. Pe$ngaku$an hak atas tanah masyarakat adat ke$jasu$ng saat ini me$njadi sangat 

ru$mit kare$na ke$tidakadaan SK dari pe$me$rintah yang se$cara re$smi me$ngaku $i 

hak atas tanah se$hingga me$mpe$rle$mah posisi masyarkat adat ke$jasu$ng. 

Tanpa re$gu$lasi yang je$las, hak-hak me$re$ka re$ntan u$ntu$k dilanggar ole$h pihak 

lu$ar. Ole$h kare$na itu$, sangat pe$nting bagi pe$me$rintah u$ntu$k se$ge$ra 

me$nge$lu$arkan SK yang me$mbe$rikan pe$ngaku$an formal dan pe$rlindu$ngan 

te$rhadap hak-hak masyarakat adat.  

B. Saran  

1. Pe$me$rintah dae$rah pe$rlu$ se$ge$ra me$nge$lu$arkan SK yang se$cara re$smi 

me$ngaku$i masyarakat adat ke$ajsu$ng. Hal ini pe$nting u$ntu$k me$mbe$rikan 

ke$pastian hu$ku$m dan me$lindu$ngi hak-hak masyarakatadat dari 

pe$ngu$asaan tanah yang tidak adil ole$h pihak lu$ar. 

2. Mengharapkan agar kiranya pemerintah dan masyarakat adat keajsung 

mengadakan forum dialog yang berkelanjutan. Forum ini dapat berfungsi 
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sebagai temat untuk membahas isu-isu yang berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya alam dan hak-hak masyarakat adat kejasung. 

Dengan melibatkan semua pihak dalam diskusi, diharapkan dapat 

tercapai solusi yang saling menguntungkan dan menghormati hak-hak 

masyarkat adat kejasung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


